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BUPATI SIMALUNGUN
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI SIMALUNGUN
NOMOR 7 TAHUN 2025

TENTANG
ALOKASI DANA NAGORI, DANA BAGI HASIL PAJAK

DAN BAGI HASIL PAJAK/RETRIBUSI DAERAH SETIAP NAGORI

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SIMALUNGUN,

Menimbang

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 96
dan Pasal 97 Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, perlu
ditetapkan besaran Alokasi Dana Nagori, Dana
Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Pajak/Retribusi
Daerah setiap Nagori;

bahwa  ketentuan  mengenai tata  cara
pengalokasian Alokasi Dana Nagori, Dana Bagi
Hasil Pajak dan Bagi Hasil Pajak/Retribusi Daerah
setiap Nagori di Kabupaten Simalungun kepada
Nagori diatur dengan Peraturan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Alokasi
Dana Nagori, Dana Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil
Pajak/Retribusi Daerah Setiap Nagori Tahun
Anggaran 2025;
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Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kabupaten-Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1092);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6914);
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6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

8. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negera Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

9. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6864);

10. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Simalungun di Provinsi Sumatera
Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 124, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6946);
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11. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6883);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
157);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611);
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16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun
2019 tentang Pemotongan, Penyetoran dan
Pembayaran Iuran Jaminan Kesehatan Bagi
Kepala Desa dan Perangkat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1802);

17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 130 Tahun
2023 tentang Tata Cara Penundaan dan/atau
Pemotongan Dana Alokasi Umum dan/atau Dana
Bagi Hasil Terhadap Daerah Yang Tidak
Memenuhi Alokasi Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 949);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun Nomor
2 Tahun 2016 tentang Nagori (Lembaran Daerah
Kabupaten Simalungun Tahun 2016 Nomor 2 Seri
D Nomor 2) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun Nomor
2 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Simalungun Nomor 2 Tahun
2016 tentang Nagori (Lembaran Daerah
Kabupaten Simalungun Tahun 2022 Nomor 2);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun Nomor
4 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Simalungun Tahun 2016 Nomor 4 Seri D Nomor 4)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Simalungun Tahun 2023 Nomor 1);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun Nomor
4 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Simalungun Tahun
Anggaran 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Simalungun Tahun 2024 Nomor 4);

21. Peraturan Bupati Simalungun Nomor 39 Tahun
2024 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintah Nagori (Berita Daerah Kabupaten
Simalungun Tahun 2024 Nomor 676);

22. Peraturan Bupati Simalungun Nomor 41 Tahun
2024 tentang Pembentukan Huta (Berita Daerah
Kabupaten Simalungun Tahun 2024 Nomor 678);

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




il =

23. Peraturan Bupati Simalungun Nomor 44 Tahun

2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Simalungun
Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Simalungun Tahun 2024 Nomor 681);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI DANA
NAGORI, DANA BAGI HASIL PAJAK DAN BAGI HASIL
PAJAK/RETRIBUSI DAERAH SETIAP NAGORI TAHUN
ANGGARAN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

ol

Daerah adalah Kabupaten Simalungun.
Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara  pemerintahan daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Simalungun.

Kecamatan adalah wilayah dari Daerah yang
dipimpin oleh Camat.

Nagori adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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Pemerintahan Nagori adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Nagori adalah Pangulu dibantu
Tungkat Nagori sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Nagori.

Pangulu adalah Kepala Pemerintahan Nagori.
Penjabat Pangulu adalah seorang Pejabat yang
diangkat oleh Bupati untuk melaksanakan tugas
dan kewajiban Pangulu dalam kurun waktu
tertentu.

Maujana  Nagori adalah  lembaga  yang
melaksanakan  fungsi  pemerintahan  yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk
Nagori berdasarkan keterwakilan wilayah dan
ditetapkan secara demokratis.

Tungkat Nagori adalah unsur pembantu Pangulu
yang terdiri dari sekretariat nagori (sekretaris
nagori dan kepala urusan), pelaksana kewilayahan
dan pelaksana teknis.

Peraturan Nagori adalah peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan oleh Pangulu setelah
dibahas dan disepakati bersama Maujana Nagori.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang
selanjutnya disingkat APBD, adalah rencana
keuangan tahunan pemerintahan daerah yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat RKUD adalah rekening tempat
penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh
Bupati untuk menampung seluruh penerimaan
daerah dan membayar seluruh pengeluaran
daerah pada bank yang ditetapkan.

Rekening Kas Nagori yang selanjutnya disingkat
RKN adalah rekening tempat penyimpanan uang
Pemerintahan Nagori yang menampung seluruh
penerimaan Nagori dan untuk membayar seluruh
pengeluaran Nagori pada bank yang ditetapkan.
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Alokasi Dana Nagori, selanjutnya disingkat ADN,
adalah dana perimbangan yang diterima
Kabupaten  Simalungun  dalam  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Simalungun setelah dikurangi Dana Alokasi
Khusus.

Dana Bagi Hasil Pajak yang selanjutnya disingkat
DBH adalah dana yang bersumber dari
pendapatan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) yvang dialokasikan kepada daerah
berdasarkan angka persentase tertentu untuk
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi.

Bagi Hasil Pajak/Retribusi Daerah yang
selanjutnya disebut BHPRD adalah bagian dari
penerimaan hasil pajak daerah dan retribusi
daerah yang diberikan kepada Nagori.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagori,
selanjutnya disebut APBNag adalah rencana
keuangan tahunan Pemerintahan Nagori.
Jaminan Kesehatan adalah jaminan berupa
perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh
manfaat pemeliharaan kesehatan dan
perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan yang diberikan kepada setiap orag yang
telah membayaran iuran jaminan kesehatan atau
iuran jaminan kesehatannya dibayar oleh
pemerintah pusat atau pemerintah daerah.
Peserta adalah Pangulu dan Tungkat Nagori yang
telah membayar iuran jaminan kesehatan.

Iuran Jaminan Kesehatan yang selanjutnya
disebut Iuran adalah sejumlah uang yang
dibayarkan secara teratur oleh Peserta, Pemberi
Kerja, dan/atau Pemerintah Daerah untuk
program Jaminan Kesehatan.

Pemberi Kerja adalah Pemerintah Daerah.

Gaji atau Upah adalah hak pekerja yang diterima
dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari Pemberi Kerja kepada pekerja yang
ditetapkan dan dibayar menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa
yang telah atau akan dilakukan.
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26. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang
selanjutnya disingkat BPJS Kesehatan adalah
badan hukum yang dibentuk untuk
menyelenggarakan program Jaminan Kesehatan.

27. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang
selanjutnya disingkat PPKD adalah Kepala Satuan
Kerja Pengelola Keuangan Daerah atau disingkat
SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan APBD dan Dbertindak sebagai
Bendahara Umum Daerah.

BAB 11
MAKSUD

Pasal 2

ADN, DBH dan BHPRD dimaksudkan untuk membiayai
program Pemerintah Nagori dalam melaksanakan
kegiatan penyelenggaraan Pemerintahan Nagori,
pelaksanaan pembangunan Nagori, pembinaan
kemasyarakatan Nagori, pemberdayaan masyarakat
Nagori dan penanggulangan bencana, darurat dan
mendesak Nagori.

BAB III
SUMBER DAN BESARAN DANA

Pasal 3
ADN, DBH dan BHPRD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 bersumber dari APBD Tahun Anggaran 2025.

Pasal 4

(1) Besaran ADN sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 adalah sebesar Rp. 149.171.447.700,- (seratus
empat puluh sembilan miliar seratus tujuh puluh
satu juta empat ratus empat puluh tujuh ribu tujuh
ratus rupiah).

(2) Besaran DBH sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 adalah sebesar Rp. 6.824.334.100,- (enam miliar
delapan ratus dua puluh empat juta tiga ratus tiga
puluh empat ribu seratus rupiah).
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(3) Besaran BHPRD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 adalah sebesar Rp. 10.971.574.266,-
(sepuluh miliar sembilan ratus tujuh puluh satu
juta lima ratus tujuh puluh empat ribu dua ratus
enam puluh enam rupiah).

Pasal 5

(1) Pembagian besaran ADN setiap Nagori sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dilakukan
berdasarkan ketentuan :

a. menghitung dan mengalokasikan besaran
penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori serta tunjangan Maujana Nagori
berdasarkan jumlah aparatur Pemerintah
Nagori; dan

b. mengalokasikan sisa atas pembagian ADN
setelah dikurang penghasilan tetap dan
tunjangan Pemerintah Nagori serta tunjangan
Maujana Nagori selama 1 (satu) tahun
anggaran.

(2) Pembagian  besaran DBH setiap Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2)
dibagi secara merata kepada setiap Nagori.

(3) Pembagian besaran BHPRD setiap Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3)
dibagi dengan ketentuan :

a. sebesar Rp. 5.000.000.000,- (lima miliar rupiah)
untuk pembangunan gedung kantor Pangulu
sebanyak 25 (dua puluh lima) unit; dan

b. sebesar Rp. 5.971.574.266,- (lima miliar
sembilan ratus tujuh puluh satu juta lima ratus
tujuh puluh empat ribu dua ratus enam puluh
enam rupiah) yang dibagi secara merata kepada
setiap Nagori.

(4) Pengalokasian anggaran untuk pembangunan 25
(dua puluh lima) unit gedung kantor Pangulu
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a,
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Pasal 6

(1) Penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori  serta  tunjangan  Maujana  Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf a diberikan setiap bulan berdasarkan surat
keputusan pengangkatan yang ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang untuk menetapkan.

(2) Penghasilan tetap Pemerintah Nagori sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada Pangulu
dan Tungkat Nagori.

(3) Tunjangan Pemerintah Nagori sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hanya diberikan kepada
Pangulu dan/atau penjabat Pangulu.

(4) Maujana Nagori sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) hanya diberikan tunjangan.

(5) Penghasilan tetap Pemerintah Nagori sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dapat diberikan
kepada Pangulu dan Tungkat Nagori yang berstatus
Pegawai Negeri Sipil (PNS).

(6) Selain penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori  serta  tunjangan  Maujana  Nagori
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah
Nagori wajib mengalokasikan anggaran untuk
operasional Pemerintah Nagori dan Maujana Nagori
berdasarkan hasil musyawarah Nagori.

(7) Operasional = Maujana  Nagori  sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) terdiri dari :

a. biaya operasional untuk melaksanakan
kegiatan musyawarah Nagori dalam menggali
dan menampung  aspirasi = masyarakat,
monitoring dan evaluasi; dan

b. biaya operasional untuk pelaksanaan tugas
Maujana Nagori.

(8) Komponen biaya operasional untuk pelaksanaan
tugas Maujana Nagori sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) huruf b antara lain :

a. biaya alat tulis kantor;

biaya cetak dan penggandaan;

biaya makan minum rapat;

biaya perjalanan dinas;

biaya wuang sidang pembahasan rancangan

peraturan nagori; dan/atau

biaya seragam dinas.

o po o

™
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(9) Biaya operasional untuk pelaksanaan tugas
sebagaimana dimaksud pada ayat (8) agar
dimusyawarahkan dan selanjutnya dianggarkan
dalam RKPNag dan APBNag pada kegiatan
penyediaan operasional Maujana Nagori.

Pasal 7

(1) Besaran penghasilan tetap Pemerintah Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2)
adalah sebagai berikut :

a. Pangulu diberikan penghasilan tetap sebesar
Rp. 2.450.000,- (dua juta empat ratus lima
puluh ribu rupiah) per bulan;

b. Sekretaris Nagori non Pegawai Negeri Sipil
(PNS) diberikan penghasilan tetap sebesar Rp.
2.250.000,- (dua juta dua ratus lima puluh
ribu rupiah) per bulan;

c. Kepala Urusan dan Kepala Seksi diberikan
penghasilan tetap sebesar Rp. 2.050.000,- (dua
juta lima puluh ribu rupiah) per bulan; dan

d. Gamot diberikan penghasilan tetap sebesar Rp.
2.050.000,- (dua juta lima puluh ribu rupiah)
per bulan.

(2) Besaran tunjangan Pangulu dan/atau penjabat
Pangulu dan tunjangan Maujana Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) dan
ayat (4) adalah sebagai berikut :

a. Pangulu dan/atau penjabat Pangulu diberikan
tunjangan sebesar Rp. 3.050.000,- (tiga juta
lima puluh ribu rupiah) per bulan;

b. ketua Maujana Nagori diberikan tunjangan
sebesar Rp. 650.000,- (enam ratus lima puluh
ribu rupiah) per bulan;

c. wakil ketua Maujana Nagori diberikan
tunjangan sebesar Rp. 600.000,- (enam ratus
ribu rupiah) per bulan;

d. sekretaris Maujana Nagori diberikan tunjangan
sebesar Rp. 550.000,- (lima ratus lima puluh
ribu rupiah) per bulan; dan

e. anggota Maujana Nagori diberikan tunjangan
sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah)
per bulan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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BAB IV
MEKANISME PENCAIRAN DANA

Pasal 8

(1) Penyaluran sisa atas pembagian ADN sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b,
penyaluran DBH sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) dan penyaluran sisa atas pembagian
BHPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(3) huruf b, disalurkan dalam 2 (dua) tahap.

(2) Penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah tahap I sebesar 50% (lima puluh persen) dan
tahap II sebesar 50% (lima puluh persen).

(3) Penyaluran tahap I sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan setelah Pangulu
menyampaikan dokumen persyaratan kepada
Bupati berupa :

a. Peraturan Nagori tentang APBNag Tahun
Anggaran 2025;

b. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sisa hasil penghitungan ADN, DBH
dan BHPRD Tahun Anggaran 2024; dan

c. permohonan pencairan tahap I.

(4) Penyaluran tahap II sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan setelah Pangulu
menyampaikan dokumen persyaratan kepada
Bupati berupa :

a. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sisa hasil penghitungan ADN, DBH
dan BHPRD tahap I; dan

b. permohonan pencairan tahap II.

Pasal 9

(1) Penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori  serta  tunjangan Maujana  Nagori
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 disalurkan
dari RKUD ke RKN selanjutnya ditransfer ke
rekening masing-masing aparatur Pemerintah
Nagori dan Maujana Nagori.

(2) Penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori serta  tunjangan  Maujana  Nagori
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan
pada APBNag Tahun Anggaran 2025.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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(3) Laporan pertanggungjawaban penghasilan tetap
dan tunjangan Pemerintah Nagori serta tunjangan
Maujana Nagori sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari laporan pertanggungjawaban
APBNag setiap tahunnya. ‘

BAB V
KEPESERTAAN JAMINAN KESEHATAN

Pasal 10

(1) Selain penghasilan tetap dan tunjangan Pemerintah
Nagori sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) dan ayat (2) huruf b, Pangulu dan Tungkat
Nagori juga memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan melalui jaminan sosial
yvang  bersumber dari APBD Kabupaten
Simalungun.

(2) Pangulu dan Tungkat Nagori sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) beserta anggota
keluarganya wajib didaftarkan sebagai peserta
program jaminan kesehatan.

(3) Peserta program jaminan kesehatan Pangulu dan
Tungkat Nagori beserta anggota keluarganya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berjumlah
paling banyak 5 (lima) orang dalam 1 (satu)
keluarga.

(4) Pendaftaran dan/atau perubahan sebagai peserta
program  jaminan = kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan cara
didaftarkan melalui BPJS Kesehatan.

Pasal 11

(1) Dalam hal melakukan pendaftaran dan/atau
perubahan data kepesertaan BPJS Kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (4),
Bupati menunjuk Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten
Simalungun bersama dengan Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Nagori Kabupaten
Simalungun sebagai penanggung jawab
administrasi kepesertaan jaminan kesehatan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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(2) Penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas :

a. melakukan pendaftaran dan/atau perubahan
data kepesertaan jaminan kesehatan Pangulu
dan Tungkat Nagori berdasarkan data yang
disampaikan oleh Pemerintah Nagori;

b. memastikan seluruh Pemerintah Nagori telah
menyampaikan data kepesertaan jaminan
kesehatan;

c. mengalokasikan iuran pada APBD Kabupaten
Simalungun  sesuai dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

d. melakukan rekonsiliasi data kepesertaan dan
kebutuhan pembayaran iuran bagi Pangulu
dan Tungkat Nagori dengan pihak BPJS
Kesehatan.

(3) Pendaftaran dan/atau perubahan data
kepesertaan jaminan kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a, dilakukan dengan
cara pengisian formulir malalui sistem informasi
yang dikelola oleh BPJS Kesehatan.

(4) Pengisian formulir melalui sistem informasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilaksanakan oleh salah 1 (satu) Tungkat Nagori
yang ditunjuk oleh Pangulu.

Pasal 12

(1) Besaran iuran kepesertaan bagi Pangulu dan
Tungkat Nagori sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (2) adalah sebesar 5% (lima persen)
per bulan.

(2) luran bagi Pangulu dan Tungkat Nagori
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayar
dengan ketentuan :

a. sebesar 4% (empat persen) dibayar oleh
pemberi kerja; dan
b. sebesar 1% (satu persen) dibayar oleh peserta.

(3) Batas paling tinggi gaji atau upah per bulan yang
digunakan sebagai dasar perhitungan besaran
iuran bagi Pangulu dan Tungkat Nagori sesuai
dengan  ketentuan = peraturan  perundang-
undangan mengenai jaminan kesehatan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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(4) Gaji atau upah sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang digunakan sebagai dasar perhitungan
iuran bagi Pangulu berdasarkan penghasilan tetap
dan tunjangan serta bagi Tungkat Nagori
berdasarkan penghasilan tetap.

Pasal 13

(1) Pemerintah Daerah melalui Bendahara
Pengeluaran pada Badan Pengelolaan Keuangan
dan Pendapatan Daerah Kabupaten Simalungun
melakukan pembayaran iuran 4% (empat persen)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2)
huruf a, dari alokasi anggaran iuran pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
Kabupaten Simalungun.

(2) Pemotongan iuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan jumlah rencana
kebutuhan pembayaran iuran sesuai data
kepesertaan jaminan kesehatan bagi Pangulu dan
Tungkat Nagori.

(3) Bendahara Pengeluaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) melakukan penyetoran iuran melalui
rekening BPJS Kesehatan  sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 14

(1) PPKD selaku BUD melakukan pemotongan iuran
sebesar 1% (satu persen) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 ayat (2) huruf b, dari gaji atau upah
per bulan untuk Pangulu dan Tungkat Nagori
dan/atau 1% (satu persen) dari upah minimum
kabupaten.

(2) Gaji atau upah yang digunakan sebagai dasar
pemotongan iuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan penghasilan tetap
dan tunjangan Pangulu serta penghasilan tetap
Tungkat Nagori.

(3) PPKD selaku BUD melakukan penyetoran iuran
kepesertaan kepada BPJS Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan hasil
pemotongan yang merupakan bagian penerimaan
dari ADN hak masing-masing Pemerintah Nagori.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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(4) Penyetoran iuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan melalui rekening BPJS
Kesehatan.

Pasal 15

(1) Pembayaran iuran kepada BPJS Kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3)
dan Pasal 14 ayat (4) dilaksanakan paling lambat
tanggal 10 (sepuluh) setiap bulan.

(2) Dalam hal tanggal 10 (sepuluh) jatuh tempo pada
hari libur sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
iuran dibayarkan pada hari kerja berikutnya.

(3) Iuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dibayarkan untuk lebih dari 1 (satu) bulan yang
dilakukan di awal setelah berkoordinasi dengan
BPJS Kesehatan.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 16

Ketentuan mengenai :

a. pembagian besaran ADN sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1), pembagian besaran DBH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) dan
pembagian besaran BHPRD  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf b;

b. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (3) huruf b dan ayat (4) huruf a; dan

c. permohonan pencairan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (3) huruf ¢ dan ayat (4) huruf b,

tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Simalungun.

Ditetapkan di Pamatang Raya
pada tanggal 17 Februari 2025
BUPATI SIMALUNGUN,

ttd.

RADIAPOH HASIHOLAN SINAGA

Diundangkan di Pamatang Raya

pada tanggal 19 Februari 2025

Plh. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SIMALUNGUN,

AKMAL HARIF SIREGAR
BERITA DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2025 NOMOR 691.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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C. FORMAT PERMOHONAN PENCAIRAN SISA ATAS PEMBAGIAN ADN, DBH DAN
BHPRD

PERMOHONAN PENCAIRAN SISA ATAS PEMBAGIAN ADN, DBH DAN BHPRD
SETELAH DIKURANG SILTAP DAN TUNJANGAN SELAMA 1 (SATU) TAHUN

TAHAP ............ (-..%) TAHUN ANGGARAN 20....
NOMOT £ scpersavcmmmsssrsssrormmasanessarsensasssassanssonssnninns
NAGORI C eeerereeeeeeseranaara————
RECAMATAN &  soaessismssmeasmstsmes
Pada hari ini ...c..cccceevenenee. tanggal .....coooveiiinnnns Balan, zsssmnsssenes Tahun 20...,
kami yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama LR T .
Jabatan ¢ Pangulil seomaenmimasmsmsiess
2. Nama  moneammmmeasessneinesammed
Jabatan : Kaur Keuangan Nagori .......ccceeevviiiiinnenne.

Dengan ini bersama-sama melakukan persiapan bahwa:
1 Pelaksanaan ADN, DBH dan BHPRD untuk Nagori .........ccccccceeeeen.
* Kecamatan ..........ccceeeernnnn. Kabupaten Simalungun Tahun Anggaran 20.....
2. Telah ditetapkannya APBNag dan telah terpenuhinya persyaratan teknis dan
administrasi maka, kami mengajukan pencairan Sisa Atas Pembagian ADN,
DBH dan BHPRD setelah dikurang Siltap dan Tunjangan selama 1 (satu)

Tahun, adalah sebesar Tahap ......... {-...%)
dengan rincian penggunaan dana sebagai berikut :
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Nagori
e, Rp -
b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Nagori
B g s e e s s S S a s e v e s me e Rp -
c: Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
AR TR S SR S RS O Rp -
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat
RS Rp -
Jumlah: Rp -

Untuk pembiayaan APBNag maka Pangulu dan Sekretaris Nagori harus bertanggung
jawab sepenuhnya.

Demikian Permohonan Pencairan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PANGUL ..o ieessivssiiisesonvimmasionsrs KAUR KEUANGAN
NAGEOIRI s....cosinviriirisivrasinsssssmasine
Materai
10.000

BUPATI SIMALUNGUN,
ttd.

RADIAPOH HASITHOLAN SINAGA

Diundangkan di Pamatang Raya

pada tanggal 19 Februari 2025

Plh. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SIMALUNGUN,

AKMAL HARIF SIREGAR
BERITA DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN TAHUN 2025 NOMOR 691.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




